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Bila seseorang atau beberapa orang akan melakukan kegiatan yang penuh idealisme serta bertujuan sosial
dan kemanusiaan, biasanya bentuk organisasi yang dipilih adalah yayasan. Kegiatan sosial yang dipilih
terutama menyangkut bidang kesehatan (rumah-sakit), pendidikan (sekolah), dan panti-panti asuhan yang
memelihara anak yatim-piatu. Wadah yayasan dipergunakan oleh para pengambil prakarsa/pendiri untuk
melakukan berbagal kegiatan sosial untuk kepentingan umum. Para pengurusnya adal ah orang-orang yang
tidak hidup dari mengurus yayasan itu melainkan dari pekerjaan lain. Para pengurusini ingin memberikan
sumbangsihnya bagi masyarakat luas. Terlihat di sini baik pendiri maupun pengurus membaktikan dirinya
bagi kepentingan umum tanpa mengharapkan suatu kontra prestasi. Para pengurus bekerja untuk yayasan
tanpa dibayar. Waktu dan tenaga serta pikiran yang disumbangkan pada yayasan diberikan dengan cuma-
cuma, tanpa hak atas kenikmatan materiel apapun juga, termasuk hak atas keuntungan yayasan. Seperti
diketahui pemerintah memang menyelenggarakan dan menyediakan sarana pendidikan, kesehatan, dan
berbagai kegiatan sosia lainnya dengan cuma-cuma ataupun dengan biaya yang sangat rendah sehingga
dapat terjangkau oleh masyarakat luas. Sedangkan permintaan jauh lebih tinggi dari apa yang dapat
diberikan oleh pemerintah.

Bila semula mereka yang bergerak dalam kegiatan pendidikan dan kesehatan ini semata-mata bertujuan
sosial, maka dengan berubahnya jasa pendidikan dan kesehatan menjadi komoditi komersial, mulailah
kegiatan ini dijadikan bidang usaha yang bertujuan menghasilkan laba, dan yang terakhir ini juga memilih
yayasan sebagal wadahnya. Di sini dipersoalkan apakah yayasan diperkenankan mengejar laba’keuntungan,
di samping itu dipermasal ahkan pula mengenai penyalahgunaan bentuk yayasan yang dipergunakan untuk
kegiatan usaha. Seringkali yayasan didirikan dengan modal kekayaan yang dipisahkan oleh para pendirinya
dalam jumlah yang sangat kecil bila dibandingkan dengan tujuan sosial yang akan dicapai, sehingga
kehidupan yayasan itu sangat tergantung dari sumbangan para donatur dan bantuan dana baik dari
pemerintah maupun dari lembaga-lembaga internasional. Besarnya dana yang diperoleh membuka peluang
bagi penyalahgunaan dana dimaksud.
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